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TINJAUAN PUSTAKA

A. Perbankan Syariah
1. Pengertian perbankan syariah

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang tata
cara beroperasinya dalam penghimpunan dana maupun
dalam rangka penyaluran dana, memberikan dan
mengenakan imbalan didasarkan pada tata cara
bermuamalat secara islami atau prinsip syariah, yakni
mengacu pada ketentuan-ketentuan Al-Qur’an dan Hadits
atau dengan kata lain, bank syariah adalah lembaga
keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan
dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta
peredaran uang yang pengoperasian disesuaikan dengan
prinsip syariah Islam. Perbankan syariah atau Perbankan
Islam adalah suatu sistem perbankan yang dikembangkan
berdasarkan syariah (hukum) Islam. Usaha pembentukan
sistem ini didasari oleh larangan dalam agama Islam

untuk memungut maupun meminjam dengan bunga atau
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yang disebut dengan riba, serta larangan investasi untuk
usaha-usaha yang dikategorikan haram (misal: usaha yang
berkaitan dengan produksi makanan/minuman haram,
usaha media yang tidak islami dan lain-lain), dimana hal
ini  tidak dapat dijamin oleh sistem perbankan

konvensional.

. Tujuan Bank Syariah

Bank syariah mempunyai beberapa tujuan
diantaranya sebagai berikut:

a. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk ber-
muamalah secara Islam, khususnya muamalah yang
berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari
praktek-praktek riba atau jenis-jenis
usaha/perdagangan lain yang mengandung unsur
gharar (tipuan), dimana jenis-jenis usaha tersebut
selain dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan
dampak negatif terhadap kehidupan ekonomi

masyarakat.
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b. Untuk menciptakan suatu keadilan dibidang ekonomi
dengan jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan
investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang amat
besar antara pemilik modal dengan pihak yang
membutuhkan dana.

c. Untuk meningkatkan kualitas hidup umat dengan jalan
membuka peluang usaha yang lebih besar terutama
kelompok miskin, yang diarahkan kepada kegiatan
usaha yang produktif, menuju terciptanya kemandirian
usaha.

d. Untuk menanggulangi masalah kemiskinan, yang pada
umumnya merupakan program utama dari negara-
negara yang sedang berkembang. Upaya bank syariah
didalam mengentaskan kemiskinan ini  berupa
pembinaan nasabah seperti: program pembinaan
pengusaha produsen, pembinaan pedagang perantara,
program pembinaan konsumen, program
pengembangan modalkerja dan program

pengembangan usaha bersama.
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e. Untuk menjaga stabilitas ekonomi moneter, dengan
melalui aktivitas perbankan syariah akan mampu
menghindari pemanasan ekonomi yang diakibatkan
oleh adanya inflasi, menghindari persaingan usaha
yang tidak sehat antara lembaga keuangan. Untuk
menyelamatkan ketergantungan umat Islam terhadap
bank nonsyariah.

3. Fungsi dan Peran Bank Syariah
Fungsi dan peran bank syariah yang tercantum
dalam pembukuan standar akuntansi yang dikeluarkan
olen AAOIFI (Accounting and Auditing Organizing for

Islamic Financial Institution), yaitu sebagai berikut:

Manajer Investasi, bank syariah dapat mengelola
investasi dana nasabah

a. Investor, bank syariah dapat menginvestasikan dana

yang dimilikinya maupun dana nasabah yang

dipercayakan kepadanya.
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b. Penyedia jasa keuangan dan lalu-lintas pembayaran,
bank syariah dapat melakukan kegiatan jasa-jasa
layanan perbankan sebagaimana mestinya.

c. Pelaksana kegiatan sosial, sebagai ciri yang melekat
pada entitas keuangan syariah, bank Islam juga
memiliki kewajiban untuk mengeluarkan dan
mengelola  (menghimpun, mengadministrasikan,
mendistribusikan) zakat serta dana-dana sosial

lainnya.

Pada dasarnya tiga fungsi utama perbankan
(menerima titipan dana, meminjamkan uang dan jasa
pengiriman uang) adalah boleh dilakukan, kecuali bila
dalam pelaksanaan fungsi perbankan tersebut dilarang

menurut syariah.

. Produk-produk Bank Syariah

Bank syariah menerapkan produk-produk lembaga
keuangan bank syariah kedalam lima konsep, yaitu:

a. Prinsip Simpanan Murni (al-wadiah)
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Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang
diberikan oleh bank islam untuk memberikan kesempatan
kepada pihak yang kelebihan dana untuk menyimpan
dananya dalam bentuk al-wadiah. Fasilitas al-wadiah
diberikan untuk tujuan investasi guna mendapatkan
keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito.

b. Bagi hasil (syirkah)

Sistem ini adalah sistem yang meliputi tata cara
pembagian hasil antara penyedia dana dengan peneglola
dana. Pembagian hasil ini dapat terjadi antara bank dan
penyimpan dana,maupun antara bank dengan nasabah
penerima dana. Bentuk produk dan berdasarkan prinsip ini
adalah mudharabah dan musyarakah.

c. Prinsip Jual Beli

(at-tijarah)  Prinsip ini merupakan sistem yang
menerapkan tata jual beli, dimana bank yang membeli
terlebih dahulu yang dibutuhkan atau mengingat nasabah

sebagai agen bank melakukan pembelian atas nama bank
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kemudian bank menjual barang tersebut kepada nasabah
dengan harga tabah keuntungan.

d. Prinsip Sewa (al-ijarah)

Prinsip secara garis besar terbagi atas dua jenis: (1).
ljarah, sewa murni,seperti halnya penyewa alat-alat
produk (operating lease). Dalam teknis perbankan, bank
dapat membeli equipment yang dibutuhkan nasabah
kemudian menyewakan dalam waktu dan hanya telah
disepakati kepada nasabah, (2). Bai al takjiri atau ijarah al
muntahiya bit tamlik merupakan penggabungan sewa dan
beli, dimana penyewa mempunyai hak untuk memiliki
barang pada akhir masa sewa (financial lease).

e. Prinsip Jasa/Fee (al-ajrwalumullah)

Prinsip ini meliputi layanan non-pembiayaan Yyang
diberikan bank. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip
antara lain bank garasi, keliling, inkaso, jasa, transfer, dan

lain-lain.
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B. Deposito Mudharabah
1. Pengertian Deposito Mudharabah

Menurut UU No.10 tahun 1998 pasal 1 ayat 7,
deposito adalah simpanan yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian
nasabah penyimpan dengan bank. ' Sedangkan menurut
UU No. 21 tahun 2008 pasal 1 tentang perbankan syariah,
Deposito adalah Investasi dana berdasarkan Akad
mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan
dengan Prinsip Syariah yang penarikannya hanya dapat
dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan Akad antara
nasabah Penyimpan dan Bank Syariah dan/atau UUS.
Sedangkan Investasi adalah dana yang dipercayakan oleh
Nasabah kepada Bank Syariah dan/atau UUS berdasarkan
Akad mudharabah atau Akad lain yang tidak bertentangan

dengan Prinsip Syariah dalam bentuk Deposito,

! Diyanto, volta dan Enni safitri, “faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhan deposito mudharabah bank syariah” Pekbis Jurnal, Vol.7, No.3,
November 2015: 185-1199
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Tabungan, atau bentuk lainnya yang dipersamakan
dengan itu.

Mudharabah berasal dari kata dharb, berarti
memukul atau berjalan. Pengertian memukul atau berjalan
ini lebih tepatnya adalah proses seseorang memukulkan
kakinya dalam menjalankan usahanya. Mudharabah
adalah sistem kerja sama usaha antara dua pihak atau
lebih di mana pihak pertama (shahib al-méal) menyediakan
seluruh (100%) kebutuhan modal, sedangkan nasabah
sebagai pengelola (mudharib) mengajukan permohonan
pembiayaan dan untuk ini nasabah sebagai pengelola
(mudharib) menyediakan keahliannya.

Dari pengertian di atas, maka pengertian deposito
mudharabah adalah simpanan masyarakat yang disimpan
kepada bank, dapat berupa rupiah ataupun valuta asing
dimana penarikannya hanya dapat dilakukan pada jangka
waktu yang telah ditentukan dan disepakati antara

nasabah dengan pihak bank dalam baik dengan prinsip
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syariah (bagi hasil) dengan akad mudharabah. Biasanya

memiliki jangka waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan.

. Jenis-Jenis Mudharabah

Mudharabah  dibagi menjadi tiga, yaitu
mudharabah muthlagah, mudharabah mugayadah on
balance sheet, dan mudharabah mugayadah off balance

sheet.

Mudharabah muthlagah

Mudharabah muthlagah adalah bentuk kerja sama antara
shahibul maal (penyedia dana) dengan mudharib yang
cakupannya sangat luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi
jenis usaha, waktu, dan daerah bisnis. Penyedia dana
melimpahkan kekuasaan yang sebesar-besarnya kepada
mudharib untuk mengelola dananya.

Penerapan mudharabah muthlagah dapat berupa tabungan
dan deposito sehingga terdapat dua jenis penghimpunan
dana, yaitu tabungan mudharabah dan deposito

mudharabah. Berdasarkan prinsip ini, tidak ada
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pembatasan bagi bank dalam mengguanakan dana yang
dihimpun.

Mudharabah mugayadah on balance sheet

Mudharabah mugayadah on balance sheet adalah akad
mudharabah  yang disertai dengan  pembatasan
penggunaan dana dari shahibul maal untuk investasi-
investasi tertentu. Mudharabah mugayadah merupakan
kebalikan dari mudharabah muthlagah, dimana mudharib
dibatasi dengan batasan jenis usaha, waktu, dan tempat
usaha yang diperjanjikan di awal akad kerja sama.

Jenis mudharabah ini merupakan simpanan khusus
(restricted investment) dimana pemilik dana dapat
menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi
bank. Misalnya, disyaratkan digunakan untuk bisnis
tertentu atau disyaratkan digunakan dengan akad tertentu
atau disyaratkan digunakan untuk nasabah tertentu.

Bank dapat bertindak, baik sebagai pemilik dana maupun

pengelola dana. Apabila bank bertindak sebagai pemilik
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dana, maka dana yang disalurkan disebut pembiayaan
mudharabah

Bagi hasil mudharabah dapat dilakukan dengan
menggunakan 2 metode, yaitu bagi laba (profit sharing)
atau bagi pendapatan (revenue sharing). Bagi laba
dihitung dari pendapatan setelah dikurangi beban yang
berkaitan dengan pengelolaan dana mudharabah,
sedangkan bagi pendapatan dihitung dari total pendapatan
dengan pengelolaan dana mudharabah.

Mudharabah mugayadah off balance sheet

Dalam Mudharabah mugayadah off balance sheet, bank
bertindak sebagai arranger, yang mempertemukan
nasabah pemilik modal dan nasabah yang akan menjadi
mudharib. Jenis mudharabah ini merupakan penyaluran
dana langsung kepada pelaksana usahanya, dimana bank
bertindak  sebagai  perantara  (arranger)  yang
mempertemukan antara pemilik dana dengan pelaksana
usaha. Pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat

tertentu yang harus dipatuhi oleh bank dalam mencari
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kegiatan usaha yang akan dibiayai dan pelaksana
usahanya.

Dalam mudharabah ini, bank dapat menyediakan
pembiayaan modal investasi atau modal kerja hingga
100%, sedangkan nasabah  menyediakan  usaha
manajemennya. Pembiayaan mudharabah, pembiayaan
modal investasi atau modal kerja disediakan bank
(shahibul maal), sedangkan nasabah menyediakan usaha
dan manajemennya (mudharib), keuntungan dibagi sesuai
kesepakatan bersama dalam bentuk nisbah (persentase)

dari keuntungan.’

C. Produk Domestik Bruto (PDB)

Produk Domestik Bruto (PDB) adalah total produksi
(output) yang dihasilkan oleh pemerintah. PDB merupakan nilai
barang dan jasa yang diproduksikan di dalam suatu negara pada

suatu periode tertentu.’> Produk Domestik Bruto merupakan

2 Adrian Sutedi, Perbankan Syariah (Jakarta:Ghalia Indonesia, 2009), 77-80.
® Sukirno,Sadono, Makroekonomi Teori Pengantar,(Jakarta: Rajawali Pres,
2015),34.
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konsep dalam perhitungan pendapatan nasional. Produk
domestik bruto terbagi atas PDB harga berlaku dan PDB harga
konstan. Salah satu metode perhitungan produk domestik bruto
dengan metode pengeluaran, yaitu nilai total pengeluaran dalam
perekonomian selama periode tertentu, dengan menjumlahkan
jenis pengeluaran dari empat sektor yaitu konsumsi rumah tangga
(K), konsumsi pemerintah (G), investasi (I) dan Expor-Impor (X-
M).> Produk Domestik Bruto secara statistik menunjukan
pendapatan nasional dari sembilan sektor, Perubahan pendapatan
sektor — sektor tersebut mempengaruhi perubahan pendapatan
dan konsumsi masyarakat, baik perseorangan maupun koorporasi

yang selanjutnya mempengaruhi besaran tabungan.®

* Sukirno,Sadono, Makroekonomi Teori Pengantar,(Jakarta: Rajawali Pres,
2015),34.
® Prathama Rahardja dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi
Makro,(Jakarta;Lembaga  Penerbit  Fakultas Ekonomi  Universitas
Indonesia,2008),20.
® Muttagiena,Abida, Analisis Pengaruh PDB, Inflasi, Tingkat bunga dan Nilai
Tukar terhadap DPK perbankansyariah di Indonesia.Economic Development
Analysis Journal,VVol.2, No.3,(2013)
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D. Inflasi
Secara umum inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan
tingkat harga barang dan jasa secara umum dan terus-menerus
selama waktu tertentu’.
1. Macam-macam inflasi
1) Berdasarkan ukuran inflasi,
a. Inflasi ringan adalah tingkat inflasi yang berada di
bawah 10 % dalam setahun
b. Inflasi sedang adalah tingkat inflasi yang berada di
antara 10-30 % dalam setahun.
c. Inflasi berat adalah tingkat inflasi yang berkisar
antara 30-100 % dalam setahun.
d. Inflasi tinggi (hyperinflation) adalah tingkat inflasi
yang berkisar dari 100 % dalam setahun. ®
2) Berdasarkan sumber atau penyebab inflasi, yaitu :
a. Inflasi tarikan permintaan (Demand-pull Inflation),

Inflasi ini  bermula dari adanya kenaikan

" Adiwarman karim, ekonomi makro islami, (Jakarta : PT raja grafindo
persada, 2008), hal 135
% Boediono, ekonomi moneter, (Yogyakarta : BPFE, 2014) hal. 162.
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permintaan total (agregat demand). Apabila
kesempatan kerja penuh (full employment) telah
tercapai, penambahan permintaan selanjutnya
hanyalah akan menaikkan harga saja (sering
disebut dengan Inflasi murni). Apabila kenaikan
permintaan ini menyebabkan keseimbangan GNP
berada di atas atau melebihi GNP pada kesempatan
kerja penuh maka akan terdapat adanya
inflationary gap. Inflationary gap inilah yang akan

menyebabkan inflasi.

. Inflasi desakan biaya (Cost-push Inflation), Cost

push inflation ditandai dengan kenaikan harga
serta turunnya produksi. Keadaan ini timbul
dimulai dengan adanya penurunan dalam
penawaran total (agregat supply) sebagai akibat
kenaikan biaya produksi. Kenaikan produksi akan
menaikkan harga dan turunnya produksi. Serikat
buruh yang menuntut kenaikan upah, manajer

dalam pasar monopolistis yang dapat menentukan
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harga (yang lebih tinggi), atau kenaikan harga
bahan baku, misalnya krisis minyak adalah faktor
yang dapat menaikkan biaya produksi, atau terjadi
penawaran total (aggregate supply) sebagai akibat
kenaikan biaya produksi. Jika proses ini
berlangsung terus maka timbul cost push inflation.
c. Inflasi diimpor, Inflasi ini terjadi apabila barang-
barang impor yang mengalami kenaikkan harga
yang mempunyai peranan penting dalm kegiatan
pengeluaran di perusahaan-perusahaan.
Inflasi dalam perspektif Islam
Fenomena inflasi sebetulnya muncul sebagali
akibat dari mulai diberlakukan dan beredarnya dinar
dan dirham yang tidak murni (campuran). Kemudian,
di masa sekarang fenomena inflasi semakin bertambah
dengan diterapkannya mata uang kertas. Sebetulnya
hal ini, telah diperingatkan oleh ulama, seperti Imam
Syafi’i yang melarang pemerintah mencetak dirham

yang tidak murni karena akan merusak nilai mata
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uang, menyebabkan naiknya harga, dan hal itu
merugikan orang banyak serta menimbulkan
kerusakan-kerusakan. Ibnu Taimiyah pada masa
Daulah Bani Mamluk juga telah memperingatkan
keadaan ini, ia menyatakan bahwa uang yang
berkualitas buruk akan menyingkirkan mata uang
berkualitas baik dari peredaran. Apabila fulus
dibiarkan beredar sebagai alat tukar, niscaya dinar dan
dirham akan menghilang dari peredaran. Secara umum
penyebab terjadinya inflasi menurut ekonomi Islam
seperti yang dikemukakan al-Magrizi adalah :

1. Natural inflation yaitu inflasi yang terjadi kerena
sebab-sebab alamiah, manusia tidak punya kuasa
untuk mencegahnya.

2. Human error inflation yaitu inflasi yang terjadi

karena kesalahan manusia.
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E. Bi-rate

Menurut Bank Indonesia Bi-rate adalah suku
bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance
kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia
dan diumumkan kepada publik. °

Bi-rate merupakan indikasi suku bunga jangka
pendek yang diinginkan Bank Indonesia dalam upaya
mencapai target inflasi. Bl rate digunakan sebagai acuan
dalam operasi moneter untuk mengarahkan agar suku
bunga SBI 1 bulan hasil lelang operasi pasar terbuka
berada di sekitar Bi-rate. Selanjutnya suku bunga Bl
diharapkan mempengaruhi PUAB, suku bunga pinjaman,
dan suku bungan lainnya dalam jangka panjang. Bi-rate
diumumkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia setiap
Rapat Dewan Gubernur bulanan dan diimplementasikan
pada operasi moneter yang dilakukan Bank Indonesia

melalui pengelolaan likuiditas (liquidity management) di

¥ www.bi.go.id (diakses, 10 Desember 2018)
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pasar uang untuk mencapai sasaran operasional kebijakan

moneter.

Dalam dunia perbankan, Bi-rate digunakan
sebagai basis tingkat bunga dalam pinjaman antar bank
dalam pasar uang. Selanjutnya, basis ini dipakai
mengukur tingkat suku bunga yang akan dikenakan dalam
pinjaman dan diberikan oleh bank kepada peminjam dan
deposan. Mengingat kedua tingkat suku bunga di atas
sudah diterima secara umum di kalangan perbankan, maka
pemakaiannya pun sudah dianggap biasa, termasuk untuk
perbankan syariah. Namun yang membedakan pemakaian
benchmark pada bank konvensional dan perbankan
syariah adalah, pada bank konvensional benchmark
digunakan sebagai basis untuk tingkat bunga kredit dan
deposito, sedangkan pada perbankan syariah benchmark
hanya digunakan sebagai panduan dan informasi bagi
bank dan nasabah mengenai tingkat bagi hasil yang
kompetitif. Tingkat bunga merupakan salah satu

pertimbangan utama seseorang dalam memutuskan untuk



49

menabung. Tabungan merupakan fungsi dari tingkat
bunga. Tingkat bunga yang tinggi akan mendorong
seseorang untuk menabung dan mengorbankan konsumsi
yang akan datang.Tingginya minat masyarakat untuk
menabung biasanya dipengaruhi oleh tingkat bunga yang
tinggi. Hubungan yang positif antara tingkat bunga
dengan tingkat tabungan ini menunjukkan bahwa pada
umumnya para penabung bermotif pada keuntungan atau

“profit motive”

. Nilai tukar

Dalam sistem ekonomi Islam, sistem mata uang
wajib berbasiskan emas dan perak, atau yang lebih
dikenal dengan mata uang dinar dan dirham agar dapat
menjadi mata uang yang kuat dan stabil, tidak akan
mudah terguncang oleh gejolak perubahan kurs
sebagaimana yang terjadi pada mata uang kertas. Nilai
nominal dari mata uang ini akan sama dengan nilai

intrinsiknya. Dalam Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim
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disebutkan bahwa, “Menukar emas dan emas adalah riba
kecuali jika dilakukan dengan cara tunai.”

Nilai tukar uang merepresentasikan tingkat harga
pertukaran dari satu mata uang ke mata uang lainnya dan
digunakan dalam berbagai transaksi, antara lain
perdagangan internasional ataupun aliran jangka pendek
antar negara yang melewati batas-batas geografis atau
batas-batas hukum.26 Nilai tukar rupiah adalah nilai yang
menunjukkan jumlah mata uang dalam negeri yang
diperlukan untuk mendapatkan satu unit mata uang asing.
Nilai tukar yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nilai tukar rupiah terhadap USD. Rupiah bertindak
sebagai mata uang domestik dan USD bertindak sebagai
mata uang asing.

Pada saat ini, sistem nilai tukar yang dipakai di
Indonesia adalah sistem mengambang bebas (free floating
exchange rate system). Sistem ini diberlakukan sejak 14
Agustus 1997 hingga sekarang. Dalam sistem

mengambang bebas (free floating exchange rate system),
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Bank Indonesia melakukan intervensi di pasar valuta
asing karena semata-mata untuk menjaga kestabilan nilai
tukar rupiah lebih banyak ditentukan oleh kekuatan pasar.
Awalnya, penerapan sistem nilai tukar mengambang ini
menyebabkan terjadinya gejolak yang berlebihan

(overshooting).

Depresiasi/melemahnya nilai rupiah terhadap
USD, dapat menyebabkan capital outflow atau pelarian
modal masyarakat keluar negeri karena jika dibandingkan
dengan mata uang negara lain maka ekspektasi return
investasi di Indonesia lebih rendah. Berdasarkan hal ini,
perubahan nilai tukar rupiah terhadap USD dapat
mempengaruhi pertumbuhan jumlah rekening maupun

dana pihak ketiga di perbankan syariah Indonesia.

. Penelitian terdahulu
Sebelum penulis melakukan penelitian ini telah
ada penelitian terdahulu mengenai variabel Pengaruh

domestic bruto (PDB), inflasi, bi-rate, nilai tukar dan
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Deposito mudharabah diantaranya seperti yang peulis
jabarkan dibawah ini :

Penelitian yang dilakukan oleh Abida Muttagiena tahun
2013 dengan judul Analisis Pengaruh PDB, Inflasi,
Tingkat bunga dan Nilai Tukar terhadap DPK perbankan
syariah di Indonesia Berdasarkan analisis yang dilakukan
dengan menggunakan bantuan eviews. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, PDB secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap DPK Perbankan Syariah,
dengan arah koefisien negatif. Ini sesuai dengan teori
dimana perubahan pendapatan masyarakat yang tercermin
dalam PDB akan mempengaruhi DPK Perbankan Syariah
untuk inflasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap DPK Perbankan Syariah dengan arah koefisien
negatif. Ini sesuai dengan teori dimana inflasi “akan
mengurangi hasrat masyarakat untuk menabung sehingga
pertumbuhan dana perbankan yang bersumber dari
masyarakat akan menurun, kemudian Suku Bunga Bank

Umum berpengaruh positif signifikan terhadap DPK
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Perbankan Syariah. Dan terakhir nilai tukar secara parsial
parsial berpengaruh signifikan terhadap DPK Perbankan
Syariah dengan arah koefisien negatif. Ini berarti bahwa
Perbankan Syariah rentan terhadap perubahan nilai tukar
Rupiah. Jika nilai Rupiah melemah, DPK Perbankan
Syariah juga akan menurun. Sementara secara simultan
menunjukan bahwa PDB, Inflasi, suku bunga deposito,
dan nilai tukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap
DPK perbankan syariah di Indonesia Tahun 2008 —
20127

2. Penelitian yang dilakukan oleh Debby Andriani tahun
2017 dengan judul Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi
Pertumbuhan Deposito Mudharabah Pada Bank Umum
Syariah Di Indonesia Dari hasil penelitian menggunakan
(uji-t) menunjukan bahwa Secara parsial Tingkat Bagi
Hasil deposito berpengaruh positif dan signifikan

terhadap pertumbuhan deposito mudharabah pada Bank

Abida Muttagiena, Analisis Pengaruh PDB, Inflasi, Tingkat bunga dan Nilai
Tukar terhadap DPK perbankan syariah di Indonesia.Skripsi Universitas
Negeri Semarang,2013.



54

Umum Syariah di Indonesia. Kemudian untuk variabel Suku
Bunga Bank Indonesia dan Non Performing Financing
(NPF) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pertumbuhan deposito mudharabah pada Bank Umum
Syariah di Indonesia. Dan untuk variabel Bank Size dan
Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap pertumbuhan  deposito
mudharabah pada Bank Umum Syariah di Indonesia.
Secara serempak Financing To Deposit Ratio (FDR),
Bank Size, Tingkat Bagi Hasil Deposito, Suku Bunga
Bank Indonesia, Non Performing Financing (NPF), dan
Gross Domestic Product (GDP) berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan deposito mudharabah pada Bank
Umum Syariah di Indonesia. ™

Penelitian yang dilakukan Lusiani tahun 2017, dengan
judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Bi Dan Inflasi
Terhadap Penghimpunan Deposito Mudharabah (Studi

Pada pt. Bank Syariah Mandiri Dan Pt. Bank Muamalat

“Debby, Andriani. “Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan
Deposito Mudharabah Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia” SKripsi
Universitas Sumatra Utara 2017.
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Indonesia periode 2010-2015)” Tingkat suku bunga BI
berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan deposito
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT.
Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015 Artinya
tinggi rendahnya tingkat suku bunga Bl mempengaruhi
deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan
PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015 Ketika
suku bunga deposito bank konvesional naik, jumlah
deposito tidak mengalami perubahan drastis dikarenakan
nasabah tetap menginvestasikan dananya. Inflasi
berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan deposito
mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan PT.
Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015. Artinya
tinggi rendahnya inflasi tidak akan mempengaruhi
penghimpunan deposito mudharabah pada PT. Bank
Syariah Mandiri dan PT. Bank Muamalat Indonesia
periode 2010-2015. Transaksi dalam perbankan syariah
menggunakan sistem bagi hasil dimana besar kecilnya

pengembalian yang didapat nasabah sesuai dengan
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kesepakatan antara bank dan nasabah di awal perjanjian
serta bagi hasil yang diberikan sesuai dengan keuntungan
yang diperoleh dari hasil usaha yang dikelola oleh
nasabah (mudharib).Hasil perhitungan untuk nilai R
Square (R dengan bantuan komputer program SPSS
versi 16.00, diperoleh angka koefisien determinasi
Adjusted R2 sebesar 0.652 atau 65.2% Hal ini berarti
kemampuan variabel-variabel independen yang terdiri
dari variabel tingkat suku bunga Bl dan inflasi dalam
menjelaskan variabel dependen vyaitu penghimpunan
deposito mudharabah pada PT. Bank Syariah Mandiri dan
PT. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015 sebesar
65.2%, sisanya (100% - 65.2% = 34,8%) dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model yang tidak diteliti dalam

penelitian ini. '

12| ysiani,“Pengaruh  Tingkat Suku Bunga Bi Dan Inflasi Terhadap
Penghimpunan Deposito Mudharabah (Studi Padapt. Bank Syariah Mandiri
Dan Pt. Bank Muamalat Indonesia periode 2010-2015). Skripsi IAIN
Surakarta 2017



57

4. Penelitian yang dilakukan oleh Dina dwi septiani
tahun 2017 dengan judul “Pengaruh PDB Suku Bunga
Deposito Dan Inflasi Terhadap Deposito Berjangka
Bank Konvensional Di Indonesia” berdasarkan hasil
penelitian pada skripsi ini PDB berpengaruh
signifikan terhadap penghimpunan deposito berjangka
bank konvensional di Indonesia hal ini membuktikan
bahwa PDB yang semakin meningkat dalam setiap
tahunnya akan memberikan peningkatan pada
konsumsi rumah tangga, pengeluaran pemerintah dan
masuknya modal asing kedalam negeri maka akan
meningkatkan pendapatan secara meyeluruh dan
meningkatkan penghimpunan deposito berjangka,
inflasi berpengaruh signifikan terhadap penghimpunan
deposito berjangka bank konvensional di Indonesia
hal ini membuktikan bahwa inflasi yang semakin
meningkatkan pengeluaran dan biaya yang ada maka
akan menurunkan penghimpunan deposito berjangka,

suku bunga berpengaruh signifikan terhadap
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penghimpunan deposito berjangka bank konvensional
hal ini membuktikan bahwa dengan semakin besarnya
suku bunga deposito yan ada akan menjadi daya Tarik
serta minta deposan dalam mencari keuntungan maka
akan meningkat pula penghimpunan deposito
berjangka, kenudian secara simultan variabel PDB,
Inflasi dan suku bunga berpengaruh signifikan
terhadap penghimpunan deposito berjangka pada bank

konvensional di Indonesia.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara

yang harus diuji lagi kebenarannya. Dalam penelitian ini,
hipotesis yang digunakan adalah hipotesis asosiatif yang
merupakan suatu pernyataan yang menunjukkan dugaan

tentang hubungan antara dua variabel atau lebih.*

3 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2009), 89.
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Hipotesis penelitian yang digunakan pada penelitian ini

adalah:

Ho!: Tidak terdapat pengaruh PDB terhadap deposito
mudharabah pada bank umum syariah secara

parsial.

Hal: Terdapat pengaruh PDB terhadap deposito
mudharabah pada bank umum syariah secara

parsial.

Ho2: Tidak terdapat pengaruh inflasi terhdap deposito
mudharabah pada bank umum syariah secara

parsial

Ha2: Terdapat pengaruh inflasi terhdap deposito
mudharabah pada bank umum syariah secara

parsial

Ho3: Tidak terdapat pengaruh bi rate terhadap deposito
mudharabah pada bank umum syariah secara

parsial.
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Ha3: Terdapat pengaruh bi rate terhadap deposito
mudharabah pada bank umum syariah secara

parsial.

Ho*: Tidak terdapat pengaruh nilai tukar terhadap deposito
mudharabah pada bank umum syariah secara

parsial

Ha*: Terdapat pengaruh nilai tukar terhadap deposito
mudharabah pada bank umum syariah secara

parsial

Ho®: Tidak terdapat pengaruh PDB, inflasi, bi rate dan
nilai tukar tehadap deposito mudharabah pada

bank umum syariah secara parsial.

2]

Ha”: Terdapat pengaruh PDB, inflasi, bi rate dan nilai
tukar tehadap deposito mudharabah pada bank

umum syariah secara parsial.



